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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

Transliterasi Arab Indonesia yang ditetapkan STAI Al-Anwar Sarang adalah sebagai 

berikut: 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Ṭ ط - ا

 Ẓ ظ B ب

 ʿ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ʾ ء Sh ش
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 Y ي Ṣ ص

   Ḍ ض

 

Untuk menunjukan bunyi panjang (mād), dilakukan dengan menuliskan coretan 

horizontal di atas huruf, seperti ā, ī, ū seperti kata qāla, qīla yaqūlu. Bunyi vokal ganda 

(diftong) Arab ditrasliterasikan dengan menggabungkan dua  huruf “ay” dan “aw”, 

seperti kata kawn dan kayfa. Ta` marbuṭah yang berfungsi sebagai ṣifat (modifier) atau 

muḍaf ilayh ditransliterasikan dengan “ah”, sedangkan yang berfungsi sebagai muḍaf 

ditransliterasikan dengan “at”. 
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ABSTRAK 

Malichah, Siti. 2025. Kriteria Anak Yatim Dalam Kegiatan Santunan Perspektif 

Tafsir Ahkām Ali Al-Ṣabuni. Skripsi. Progam Studi Ilmu al- Qur’an dan 

Tafsir. Sekolah Tinggi Agama Islam al- Anwar Sarang. 

Pembimbing: ‘Azzah Nurin Taufiqotuzzahro’, S. Ag., M. A. 

Penelitian ini mengkaji tentang santunan Anak yatim perspektif tafsir Ahkām min al- 

Qur’ān Ali Al-Ṣabuni. Penelitian ini berangkat dari pemahaman yang berbeda terkait 

seseorang dapat dikatakan dewasa. Sehingga, terdapat beberapa perbedaan acuan 

dewasa disetiap daerah, yang mengakibatkan perbedaan batas umur seorang anak 

dikatakan dapat menerima santunan anak yatim disetiap tahunnya. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif dengan teori tafsir tawhīdī Muhammad Baqir 

Al-Ṣadr. Teori yang dirumuskan Muhammad Baqir Al-Ṣadr ini kemudian dikenal 

dengan istilah min al-waqi’ila al-nas. Adapun hasil penelitian ini berupa adanya 

kriteria yang dirumuskan oleh Ali al- Ṣabuni terkait batas seorang anak yatim yang 

berhak mendapatkan santunan. Menurut Ali al- Ṣabuni batas seorang anak yatim dapat 

menerima santunan dengan Kriteria yang dirumuskan yakni menggunakan acuan 

sampai seseorang anak dikatakan balig, dan pandai/ dewasa. Disamping itu, yang 

dimaksud dari kedewasaan dalam konteks ini mengacu pada pengaturan harta secara 

baik oleh anak yatim berupa pentasyarufkan harta untuk hal-hal yang tidak bertolak 

belakang dengan syariat (al-rusyd). Sedangkan yang dikehendaki dari balig sendiri 

adalah seseorang sudah mencapai pada batas sampai dikatakan balig maupun syarat 

lainya seperti halnya ihtilam atau haid bagi perempuan. Menurut pandangan Ali al- 

Ṣabuni jika seorang sudah balig akan tetapi tidak memenuhi kriteria pandai atau dewasa 

maka belum berhak menerima hartanya. Hal ini dikarenakan kedua acuan tersebut tidak 

boleh hanya terpenuhi salah satunya. Sehingga jika seseorang sudah mampu menerima 

harta warisannya maka seorang tersebut tidak lagi dapat menerima santunan. Begitu 

juga sebaliknya jika belum mampu maka berhak untuk menerima santunan. Adapun 

bagi anak yang menerima santunan yang berhak untuk pengelolaan santunan tersebut 

adalah walinya. 

Kaywords: anak yatim, santunan, Ali al- Ṣabuni. 
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MOTTO 

ئًا َ وَلََ تُشْركُِوا بهِِ شَي ْ ِِي الْقُرْبََٰ وَبِِلْوَالِدَيْنِ إِحْسَانًً وَبِذِي الْقُرْبََٰ وَالْيَ تَامَىٰ وَالْمَسَاكِيِ  ۖ   وَاعْبُدُوا اللَّه  ِِ اَ ْْ  وَا
نَبِ وَابْنِ السهبِيلِ وَمَا مَلَكَتْ أيَْْاَنكُُمْ  ْْ نُُبِ وَالصهاحِبِ بِِ ْْ ِِ ا اَ ْْ  مَن كَانَ خُْْتَالًَ إِنه اللَّهَ لََ يُُِب   ۖ   وَا

[٤:٣٦]اًِ فَخُو   

Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukanya dengan sesuatu apa pun. 

Berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 

miskin, tetangga dekat dan jauh, teman sejawat , serta hamba sahaya yang kamu 

miliki. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang sombong lagi sangat 

membanggakan diri. (Q.S al- Nisa 36) 
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